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ABSTRACT: Self-confidence is a person's belief in all aspects of the
advantages he has and that belief makes him feel able to achieve
various goals in his life. This study aims to examine the
effectiveness of Cognitive Behavioral Therapy (CBT) group
counseling with symbolic modeling techniques and role play
techniques on increasing students' self-confidence. This study used
a pretest and multiple posttest designs. Purposive sampling
technique was used to select 21 experimental subjects who were
placed into three groups randomly so that each group consisted of
seven students. The results of the mixed repeated measure ANOVA
test showed that the Cognitive Behavioral Therapy (CBT) group
counseling with symbolic modeling and role play techniques was
effective in increasing students' self-confidence. This study found
that the combination of symbolic modeling techniques and role
play techniques shows interesting implications, so the implications

of using this combination of techniques in group counseling
practice are recommended in the implementation of Cognitive
Behavioral Therapy (CBT) counseling.

KEYWORDS: Cognitive Behavioral Therapy (CBT) Group
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PENDAHULUAN

Kepercayaan diri adalah sikap positif seorang individu yang memampukan dirinya untuk
mengembangkan penilaian positif, baik terhadap dirinya maupun terhadap lingkungan/situasi yang
dihadapinya. Hakim (2004), mengemukakan di sekolah anak-anak yang memiliki Self-Confidence
rendah tampak dari sikap mereka yang pasif, tidak berani tampil didepan umum, tidak yakin dengan
hasil pekerjaannya sendiri, dan enggan melakukan sesuatu yang baru/kurang berani. Menurut Kisac
(2014), Perkembangan Self-Confidence ini sangat tergantung dari pematangan pengalaman
seseorang. Dengan demikian untuk menjadi seseorang dengan Self-Confidence yang kuat
memerlukan proses dan suasana yang mendukung untuk mendorong individu tersebut untuk dapat
terus mengembangkan Self-Confidence. Singh dan Kaur (2008) menyatakan bahwa dengan Self-
Confidence yang tinggi, siswa mampu untuk mengusahakan pemenuhan kebutuhannya dan
menyelesaikan setiap tugas yang diberikan.

Self-Confidence yang dimiliki oleh seseorang ,akan menjadi faktor pendorong dalam dirinya
untuk mencapai keseimbangan hidup yang diinginkan. Penjelasan di atas sesuai dengan asumsi
teoritis konseling Cognitive Behavioral Therapy (CBT) bahwa komunikasi internal manusia dapat
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diakses melalui proses introspeksi, bahwa dengan menggunakan pendekatan kognitif dalam
konseling, individu akan dibantu merubah keyakinan dan perasaannya mengenai dirinya dengan lebih
positif dengan cara merubah pemahaman dan pemikirannya tentang dirinya secara kolaboratif dan
dengan nuansa terapeutik. Agar lebih percaya diri dan sesuai dengan harapa diperlukan penanganan
yang tepat sasaran berdasarkan aspek kognitif, persepsi, dan perilaku (Bhatnagar,2010).

Menurut Corey (2012), Karakteristik yang membedakan dari praktisi perilaku kognitif adalah
kegiatan sistematis untuk tujuan spesifik dan evaluasi. Konsep dan prosedur dinyatakan secara
eksplisit, diuji secara empiris dan terus direvisi. Penilaian dan pengobatan terjadi secara bersamaan,
hal ini di dukung oleh beberapa penelitian terdahulu. Apa yang individu pikirkan serta mengantisipasi
bisa sangat mempengaruhi reaksi terhadap peristiwa dan orang lain (Foreman dalam Corey, 2012).
Pemilihan teknik modeling simbolis dan role playing dalam konseling kelompok Cognitive Behavioral
Therapy (CBT) dinilai efektif untuk meningkatkan Self-Confidence siswa. Hal ini disebabkan karena
salah satu cara paling penting dalam kepercayaan diri adalah orang yang merasa mengetahui dan
mengakui keterampilan dan kemampuan yang dimilikinya, serta mampu menunjukkan keberhasilan
yang ingin dicapai.

Menurut Bozanoglu (2005), memaparkan bahwa konseling kelompok Cognitive Behavioral
Therapy (CBT) berpengaruh secara signifikan terhadap Self-confidence. lka Andini et al., (2016)
adanya pengaruh layanan konseling kelompok teknik modeling simbolis dengan media video yang
ditunjukkan dengan peningkatan layanan penguasaan teknik modeling simbolis Aulia et al., (2019),
hasil penelitian menunjukan bahwa konseling kelompok Cognitive Behavioral Therapy (CBT) dengan
teknik modeling simbolis berjalan efektif. Tri Lestari (2017), menunjukkan bahwa teknik Role playing
efektif untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa. Uray Herlina (2015) role playing melalui konseling
kelompok, individu akan mampu mengatasi permasalahan interaksi sosialnya dengan orang lain.
Tidak hanya itu, temuan Natih (2014) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa teknik modeling
simbolis dengan teknik role playing dapat meningkatkan kepercayaan diri.

Mencermati pemaparan diatas, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
menguji keefektifan konseling kelompok Cognitive Behavioral Therapy (CBT) dengan menggunakan
teknik modeling simbolis dan teknik role playing untuk meningkatkan Self-Confidence siswa. Adapun
yang membedakan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah dengan menggunakan
pengkombinasian teknik antara teknik modeling simbolis dan teknik role playing dalam pelaksanaan
konseling kelompok Cognitive Behavioral Therapy (CBT) sehingga diharapkan dapat memberikan
kebaharuan dalam hal intervensi konseling

METODE

Penelitian ini mengaplikasikan desain pretest and multiple design. Subjek eksperimen dipilih
secara purposive sample dari 62 siswa dengan kriteria siswa yang memiliki tingkat Self-Confidence
rendah sebanyak 21 orang. Random Assignment dilakukan untuk menempatkan masing-masing 7
orang pada kelompok eksperimen yang diberikan intervensi konseling kelompok CBT teknik modeling
simbolis dan role play. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan
menggunakan skala Self-Confidence yang dikembangkan peneliti dengan mendasarkan aspek-aspek
Self-Confidence dari Lindefield (1997). Skala Self-Confidence terdiri dari 68 item pernyataan. Hasil uji
skala menunjukkan 52 item yang dinyatakan valid dan 16 item yang dinyatakan tidak valid serta
memiliki koefisien alpha sebesar 0.986.

Tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini ada empat. Pertama, diberikan pretest untuk
mengukur Self-Confidence siswa sebelum diberikan intervensi. Kedua, diberikan intervensi kepada
kelompok eksperimen teknik modeling simbolis dengan empat kali pertemuan dengan durasi 70
menit setiap pertemuan, teknik role playing juga diberikan empat kali pertemuan dengan durasi 70
menit setiap pertemuannya dan teknik kombinasi (modeling simbolis dan role playing) empat kali
pertemuan dengan durasi 70 menit setiap pertemuan. Ketiga, setelah diberikan intervensi peneliti
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memberikan posttest kepada ketiga kelompok eksperimen, posttest diberikan untuk menemukan
perbedaan dalam hasil intervensi yang diberikan sebelumnya. Terakhir, setelah 2 minggu dari
pemberian posttest, subjek eksperimen diberikan follow up untuk mengetahui sejauhmana siswa
mempertahankan perubahan dalam Self-Confidence siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi data dalam penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat rata-rata dan standar deviasi
self-confidence pada kelompok eksperimen teknik kombinasi mengalami peningkatan rata-rata dari
pretest (M=94.86; SD=5.047) ke posttest (M=174.71; SD=2.563) dan follow up (M=181.14; SD=2.340),
hasil data ini menunjukkan bahwa teknik kombinasi lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok
eksperimen lainnya seperti teknik modeling simbolis dari pretest (M=93.00; SD=5.88) ke posttest
(M=165.86; SD=2.54) dan follow up (M=173.43; SD=2.57) dan pada kelompok eksperimen teknik role
play dari pretest (M=95.14; SD=5.39) ke posttest (M=162.14; SD=3.71) dan follow up (M=169.57;
SD=0,97). Untuk lebih lanjut dapat dilihat di tabel 1.0. Hasil analisis Mixed ANOVA menunjukkan
adanya efek dari waktu terhadap peningkatan self-confidence siswa (F (2.36) = 2870.8, p <0.01).
Selanjutnya terdapat efek kelompok terhadap peningkatan self-confidencel siswa, ditemukan adanya
perbedaan signifikan (F (1.18) = 25.87, p <0.01), tingkat perbedaan setiap kelompok dapat dilihat
pada tabel 2. Hasil lainnya juga menunjukkan adanya efek interaksi waktu dengan kelompok terhadap
peningkatan self-confidence siswa (F (4,36) = 6.20, p <0.05). Hal ini sebagaimana disajikan dalam tabel
1.1.

Secara umum hasil perbandingan efek waktu pada self-confidence siswa dari (T1-T2), (T1T3), (T2-
T3) mengalami peningkatan. Hal ini dapat dimaknai bahwa ada peningkatan self-confidence siswa
yang terjadi disetiap fase pengukuran, tingkat peningkatan kelompok pada setiap pengukuran dapat

Tabel 1.0 Deskripsi Data

Aspek T1 T2 T3
Modeling Simbolis M 93.00 165.86 173.43
SD 5.88 2.54 2.57
Role play M 95.14 162.14 169.57
SD 5.39 3.71 0,97
Kombinasi M 94.86 174.71 181.14
SD 5.047 2.563 2.340

Ket: T1 (Pretest), T2 (Posttest), T3 (Follow up)

Tabel 1.1 Hasil analisis mixed ANOVA

Efek F Df P

Waktu 2870.8 2.36 <0.01
Kelompok 25.87 1.18 <0.01
Waktu*Kelompok 6.20 4.36 <0.05

Tabel 1.2 Hasil Pairwise Comparison

Waktu MD SE P
Kelompok Eksperimen Modeling Simbolis

T1-T2 -73.238 1.438 <0.05
T1-T3 -80.381 1.244 <0.05
T2-T3 7.143 0,722 <0.05
Kelompok Eksperimen Role play

T1-T2 73.238 1.438 <0.05
T1-T3 -71.800 0.194 <0.05
T2-T3 7.143 1.244 <0.05
Kelompok Eksperimen Teknik Gabungan

T1-T2 -73.238 1.966 <0.05
T1-T3 80.381 1.244 <0.05
T2-T3 7.143 1.244 <0.05

Ket: T1 (Pretest), T2 (Posttest), T3 (Follow up)
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dilihat pada tabel 1.2. Berdasarkan hasil efek interaksi yang telah dijelaskan sebelumnya, dapat
diketahui bahwa kelompok yang mendapatkan intervensi dengan teknik kombinasi memiliki
peningkatan self-confidence yang paling tinggi pada saat posttest dibandingkan dengan kelompok
yang lain pada pengukuran yang sama, hal ini dapat dilihat pada gambar 1.0.

Sebagaimana dilihat dari gambar 1.0, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa melalui konseling
kelompok Cognitive Behavioral Therapy (CBT) dengan teknik modeling simbolis dan teknik role play
efektif untuk meningkatkan self-confidence siswa, terlihat dari peningkatan grafik disetiap kelompok.
Pada setiap kelompok eksperimen di tahap pretest ke posttest menunjukkan peningkatan yang cukup
signifikan, dan setelah diberi follow up hasil skor yang diperolah juga meningkat namun tidak begitu
signifikan, hal ini menunjukkan bahwa pada setiap kelompok eksperimen mengalami peningkatan
self-confidence dari rendah menuju ke tingkat tinggi pada siswa SMP Muhammadiyah 2 Kalasan. Bila
dilihat dari grafik disetiap kelompoknya, pada kelompok kombinasi mengalami peningkatan yang
lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok modeling simbolis dan role playing. Jadi, dari hasil
pemaparan diatas menunjukkan bahwa teknik kombinasi lebih efektif dibandingkan dengan teknik
modeling simbolis dan teknik role playing.

Dari pemaparan diatas, ditemukan bahwa keefektifan teknik sesuai dengan tujuan utama
penggunaan konseling. Menurut Stone & Gotlib (1975), bertujuan menguji efektivitas pemodelan
simbolik dan pengajaran prosedur dalam melatih siswa untuk memiliki keterbukaan diri. Sutanti
(2015), mengetahui efektivitas teknik modeling dengan metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah penelitian pra eksperiment dengan one group pretest-posttest dengan pengambilan sampel
melalui teknik purposive sampling. Menurut Alberto et al., (2005), teknik role playing merupakan
pembelajaran dari pengalaman langsung melalui pemberian penguatan positif pelaksanaan prilaku
melalui praktek (doing) yang berulang-ulang. Merasakan manfaat dan konsekuensi yang diterima dari
setiap prilaku yang dilakukan (feeling). Senada dengan uraian tersebut Jemes & Gililand dalam
(Erford, 2016), mengatakan role playing sebagai sebuah teknik yang digunakan oleh konselor dari
beragam orientasi teoritis untuk klien yang perlu mengembangkan pemahaman yang lebih
mendalam untuk melakukan perubahan dalam dirinya sendiri.

Selanjutnya, temuan penelitian ini menjadi lebih efektif dengan mengkombinasikan dua teknik
Cognitive Behavioral Therapy (CBT) yaitu modeling simbolis dan role playing. Teknik kombinasi ini
dinilai lebih efektif untuk digunakan dalam konseling kelompok dibandingkan dengan hanya
menggunakan satu teknik. Hal ini sesuai dengan hasil temuan Bisri, Edy, & Japar (2018), yang
menyatakan bahwa layanan konseling kelompok dengan teknik gabungan lebih efektif untuk
digunakan, dimana hasil penelitian ini menunjukkan bahwa siswa yang mendapat layanan konseling
kelompok dengan teknik gabungan mengalami peningkatan self-confidence, dibandingkan dengan
siswa yang hanya mendapat layanan konseling kelompok dengan satu teknik. Diperkuat pula oleh
penelitian Taharani(2019), yang menggunakan Teknik kombinasi menyatakan bahwa kedua Teknik
yang digabungkan ini menghasilkan penemuan yang lebih efektif dibandingkan dengan hanya
menggunakan satu teknik. Berdasarkan temuan dari penelitian ini implikasi bagi guru bimbingan dan
konseling bahwa untuk meningkatkan self-confidence siswa dapat menggunakan Teknik modeling
simbolis dan teknik role playing dalam konseling kelompok Cognitive Behavioral Therapy (CBT) Selain
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itu, penggunaan teknik kombinasi pada praktik konseling, sangat dianjurkan dalam pelaksanaan
konseling kelompok Cognitive Behavioral Therapy (CBT).

KESIMPULAN

Berdasarkan temuan dalam penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa konseling kelompok
Cognitive Behavioral Therapy (CBT) teknik modeling simbolis dan role playing efektif untuk
meningkatkan self-confidence siswa SMP Muhammadiyah 2 Kalasan. Berdasarkan temuan penelitian
ini, disarankan bagi konselor untuk menggunakan konseling kelompok Cognitive Behavioral Therapy
(CBT) teknik modeling simbolis dan role playing untuk meningkatkan self-confidence siswa. Guru
bimbingan dan konseling juga perlu melakukan kerjasama dengan pihak terkait (sekolah dan orang
tua) untuk meningkatkan self-confidence pada siswa, sehingga pelaksanaan bimbingan dan konseling
lebih optimal.
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